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Motto 
 
 
Hukum adalah suatu institusi yang bertujuan mengantarkan manusia kepada 
kehidupan yan g adil, sejahtera dan membuat manusia bahagia. 
Kodifikasi ke dalam kitab undang-undang menunjukkan seolah-olah semua 
bidang dan masalah sudah selesai diatur sehingga tinggal menghimpun saja ke 
dalam kitab undang-undang dan tidak ada hukum di luar undang-undang, 
tetapi pertanyaannya apakah sebuah perubahan yang terjadi bisa dihentikan 
seperti itu?  
(dikutip dari buku “Hukum Progresif: Sebuah Sintesa Hukum Indonesia” oleh 
Prof. Dr. Satjipto Rahardjo) 
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ABSTRAK 
M. Kholilur Rahman, 06210082, 2012, Pandangan Hakim Mengabulkan Permohonan 
Dispensasi Nikah Ditinjau Dari pasal 26 ayat 1 huruf c UU no. 23 tahun 2002 
Tentang Perlindungan Anak (di Pengadilan Agama Malang). Skripsi, Jurusan Al-
Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri (UIN) 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Dosen Pembimbing : Musleh Herry, S.H,.M.Hum. 
Kata kunci : pernikahan dini, dispensasi nikah, perlindungan anak  
  
Kontroversi terhadap persoalan dispensasi nikah akan tampak –sekalipun hanya 
dalam pandangan sederhana –ketika melihat pada Undang-Undang nomor 23 tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak tepatnya pada pasal 26 ayat 1 huruf c yang melaranag 
terjadinya pernikahan pada anak yang belum mencapai usia nikah dan Undang-Undang 
Nomor 1 tahun 1974 pasal 7 ayat 1 yang secara tegas melegalkan dispensasi nikah, 
salah satu bukti yang dapat diajukan adalah adalah putusan pengadilan Agama Malang 
dengan nomor perkara 188/pdt.P/2011/P.A. Mlg yang mengabulkan permohonan 
dispensasi nikah. 
Kontradiksi kedua undang-undang itulah yang mendorong penulis untuk 
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pandangan Hakim Mengabulkan 
Permohonan Dispensasi Nikah Ditinjau Dari pasal 26 ayat 1 huruf c UU no. 23 tahun 
2002 Tentang Perlindungan Anak dengan rumusan masalah. Pertama, faktor apakah 
yang menjadi dasar PandanganHakim Pengadilan Agama Malang dalam mengabulkan 
permohonan dispensasi nikah berdasarkan pasal 7  UU No. 1 Tahun 1974 tentang 
dispensasi nikah, kedua, bagaimanakah kedudukan pasal 26 ayat 1 huruf c UU No. 23 
tahun 2002 tentang Perlindungan Anak  menurut hakim Pengadilan Agama Malang. 
Untuk menjawab rumusan masalah di atas, jenis penelitian yang penulis gunakan 
adalah penelitian lapangan dengan cara melakukan wawancara dengan beberapa Hakim 
di Pengadilan Agama Kota Malang sebagai sumber data primer. Sedangkan pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan deskriptif-kualitatif. Dengan kata lain, menyajikan 
data yang diperoleh dari lapangan ke dalam bentuk uraian kalimat bukan ke dalam 
bentuk angka-angka. 
Melalui metode penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa pengabulan 
dispensasi nikah oleh Hakim di Pengadilan Agama Kota Malang disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu meliputi, faktor ekonomi, pendidikan maupun tradisi nikah dini 
yang telah mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat. Termasuk juga faktor hamil di 
luar nikah yang dianggap sebagai faktor yang paling dominan. 
Sedangkan kedua undang-undang, baik pasal 7  UU No. 1 Tahun 1974 tentang 
dispensasi nikah maupun pasal 26 ayat 1 huruf c UU No. 23 tahun 2002 tentang 
perlindungan anak pada hakikatnya sama-sama bertujuan untuk melindungi 
kemaslahatan seorang anak. Jika undang-undang pernikahan dijadikan sebagai 
penanggulangan terhadap pernikahan yang telah terjadi, sedangkan undang-undang 
perlindungan anak sebagai langkah antisipatif terhadap pernikahan yang belum terjadi. 
 
 
 
ABSTRACT 
 
M. Kholilur Rahman, 06210082, 2012, The View of Judge in Acceding the Appealing 
of Marriage Exemption based on the 26 section and  the first subsection, the letters 
c UU no. 23 of 2002 concerning the Children Legislation (in The Islamic Court of 
Malang). Minithesis, The Department of Islamic Law, Syari’ah Faculty, The State 
Islamic University (UIN) of Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Advisors: Musleh Herry, S.H,.M.Hum. 
Keywords: Early Marriage, Marriage Exemption, Children Legislation  
  
The issues of marriage exemption will appeared a controversial thing   although in 
simple overview when we see the legislation 23 of 2002 concerning the children 
protection on the 26 section and the first subsection, the case c that forbidden the 
marriage of an inadequate age and the first Legislation of 1974, the section 7 the first 
subsection that distinctly legalize the marriage exemption, one of the applicant proof is 
Islamic case law of Malang in the case number of  212/pdt. P/2010/PA. and Malang has 
received the application of marriage exemption. 
 
The both controversy of legislation that is encourage the researcher for conducting 
the research entitled “The Judgment of Judge Council in Acceding the Appealing of 
Marriage Exemption based on the 26 section and the first subsection, the case c UU no. 
23 of 2002 concerning the Children Legislation (Case Study in The Islamic Court of 
Malang) and the research problem. Firstly, what is the basic factor of consideration the 
judge council in Islamic law of Malang to accede the application of marriage exemption 
based on the section 7  UU No. 1 1974 about the marriage exemption, secondly, how is 
the position of the 26 section, the first subsection, the letters c UU No. 23 2002 exactly 
the children legislation in the judge council view of Islamic court law Malang. 
To answer the research problems above, the kind of research used is experiment 
research by using an interview of some judges in the Islamic Court Law Malang as the 
primer data resource. Whereas the approach used is descriptive-qualitative approach. in 
other word, providing the data obtained from observation into the form of descriptive 
sentence not in the numeric one.  
On this kind of research method has obtained that acceding of marriage exemption 
by the judge in the Islamic court law Malang is caused of some factors such as the 
factor of economic, education and the early marriage which has strongly grew on the 
social life. It’s including the factor of premarital pregnant that considered as the most 
dominant factor.  
Whereas both of legislations, either the section of 7 UU No. 1 1974 about the 
marriage exemption or the section 26 and the first subsection 1 and the letters c UU No. 
23 2002 concerning the children protection are substantially has same purposes to 
protect the beneficence of children. If the regulation is being as the prevention of the 
marriage has happened. And this regulation is children legislation as the anticipation 
step toward the premarital.           
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